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ABSTRAK 

 

VARIASI PENYAKIT KULIT PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS DI RUMAH SAKIT MOHAMMAD HOESIN 

PALEMBANG TAHUN 2018-2020. 

(Muhammad Nurfathirsyah, Januari 2022, 51 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Pendahuluan: Diabetes melitus merupakan sebuah penyakit metabolik kronis yang 

ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa darah (atau gula darah). Kadar gula pada 

kulit (glukosa kulit) pada keadaan normal adalah 55% dari kadar glukosa darah. Pada 

diabetes rasio glukosa pada kulit meningkat hingga 69-71% akibat peningkatan kadar 

gula darah. Peningkatan kadar glukosa kulit inilah yang mempermudah timbulnya 

berbagai macam manifestasi kelainan pada kulit, keadaan ini dinamakan diabetes kulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi pasien diabetes dengan 

kelainan kulit berdasarkan faktor risiko serta mengetahui pengaruhnya terhadap 

kejadian penyakit kulit pada pasien diabetes melitus di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode 2018-2020. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan studi 

observasional. Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan September-Desember 2021 

dan menggunakan data sekunder pasien diabetes melitus dengan manifestasi kelainan 

kulit pada tahun 2018-2020. Data akan diolah dan dianalisis menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. 

Hasil: Ditemukan pasien yang mengalami kelainan kulit yang berhubungan dengan 

diabetes melitus ada 76 sampel (90,48%) manifestasi penyakit kulit yang paling 

banyak adalah ulkus diabetikum sebanyak 62 sampel (73,81%) kemudian pasien 

dengan infeksi kulit akibat jamur sebanyak 8 sampel (9,52%), infeksi bakteri sebanyak 

4 sampel (4,76%) dan pasien dengan bula diabetik sebanyak 2 sampel (2,38%). Pasien 

yang mengalami kelainan kulit lain yang sering terjadi pada pasien diabetes melitus 

didapatkan sebanyak 8 sampel (9,52%) dengan sampel mengalami pruritus sebanyak 2 

sampel (2,38%) dan mengalami skabies sebanyak 2 sampel (2,38%) serta pasien 

mengalami vaskulisis, liken simpleks kronikus, xerosis kutis, dan eritroderma masing-

masing sebanyak 1 sampel (1,19%).  Dari 84 pasien diabetes melitus yang mengalami 

manifestasi penyakit kulit berada pada rentang usia 61-80 tahun (66,66%) dengan jenis 

kelamin perempuan (64,28%), dan ditemukan pasien diabetes melitus dengan kadar 

gula darah HbA1c tidak terkontrol atau diatas 7% paling banyak mengalami 

manifestasi penyakit kulit sebanyak (75%). Hasil analisis bivariat dilakukan terhadap 

faktor risiko usia, jenis kelamin, dan kadar gula darah HbA1c terhadap tipe 

manifestasi penyakit kulit yang paling banyak timbul yaitu ulkus diabetikum. 

Didapatkan hasil signifikan pada faktor risiko usia terhadap angka kejadian ulkus 

diabetikum sebesar p-value 0,006, sedangkan untuk jenis kelamin dan kadar gula 
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darah HbA1c tidak didapatkan hasil yang signifikan masing-masing dengan p-value 

0,258 dan 0,190. 

Kesimpulan: Berdasarkan penelitian ini didapatkan pasien diabetes melitus 

perempuan lebih banyak mengalami penyakit kulit dengan rentang usia 61-80 tahun 

dan ditemukan pada pasien dengan kadar HbA1c >7%. Manifestasi penyakit kulit 

yang paling banyak ditemukan adalah ulkus diabetikum (73.81%) dan didapatkan 

hubungan yang bermakna dengan faktor risiko usia, sedangkan pada jenis kelamin dan 

kadar HbA1c tidak didapatkan hubungan yang bermakna.  

Kata Kunci: Diabetes melitus, Penyakit kulit, Usia, Jenis kelamin, HbA1c. 
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ABSTRACT 

 

VARIATIONS OF SKIN DISEASES IN DIABETES MELLITUS 

PATIENTS AT THE DERMATOLOGY AND VENEREOLOGY 

POLYCLINIC OF MOHAMMAD HOESIN HOSPITAL IN 2018-

2020. 
 

(Muhammad Nurfathirsyah, January 2022, 51 Pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Introduction: Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by 

increased levels of blood glucose (or blood sugar), the level of sugar in the skin 

(skin glucose) under normal circumstances is 55% of blood glucose levels.In 

diabetes the ratio increases to 69-71% due to increased blood sugar levels.Increased 

skin glucose levels is what facilitates the onset of various manifestations of 

abnormalities in the skin, this condition is called skin diabetes.This study aims to 

determine the distribution of the frequency of diabetic patients with skin disorders 

based on risk factors, laboratory examinations, and find out the effect on the 

incidence of skin diseases in patients with diabetes mellitus at Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang Hospital for the period 2018-2020. 

Methods: This study is an analytical descriptive study with observational studies. 

The study will be conducted from September-December 2021 and uses secondary 

data on diabetes mellitus patients with manifestations of skin disorders in 2018-

2020.The data will be processed and analyzed using univariant and bivariant 

analysis. 

Result: It found that patients with skin disorders associated with diabetes mellitus 

there were 76 samples (90,48%), the most manifestations of skin diseases were 

diabetic ulcers occurred in 62 samples (73,81%) then patients with fungal skin 

infections was seen in 8 samples (9,52%), bacterial infections occurred in 4 

samples (4,76%) and patients with diabetic bullae occurred in 2 samples (2,38%). 

Patients who experience other skin disorders that often occur in patients with 

diabetes mellitus obtained as many as 8 samples (9,52%) with samples 

experiencing pruritus as many as 2 samples (2,38%) and experiencing scabies 

infections as much as 2 samples (2,38%) and patients with vasculysis, lichen 

simplex chronicus, xerosis cutis, and erythroderma each was seen in 1 sample 

(1,19%). From 84 diabetes mellitus patients who experienced manifestations of 

skin disease were in the age range of 61-80 years (66,66%), women (64,28%), and 

diabetes mellitus patient with blood sugar levels HbA1c above 7% most 

experienced manifestations of skin diseases as much as (75%). The results of 

bivariate analysis were conducted on risk factors for age, sex, and blood sugar 

levels HbA1c against the type of manifestation of skin diseases that occur most, 

namely diabetic ulcers.There were significant results in the risk of age to the 

incidence rate of diabetic ulcers (p-value 0,006), while for sex and blood sugar 

levels HbA1c did not get significant results with p-values of 0,258 and 0,190. 
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Conclusion: Based on this study, women with diabetes mellitus patients 

experienced more skin diseases with an age range of 61-80 years and found in 

patients with HbA1c levels >7%. The most common skin manifestations were 

diabetic ulcers (73,81%) and had a meaningful association with age risk factors, 

while in gender and HbA1c levels there was no meaningful association. 

Keywords: Diabetes mellitus, Skin disease, Age, Sex, HbA1c. 
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RINGKASAN 

Diabetes melitus merupakan sebuah penyakit metabolik kronis yang ditandai 

dengan meningkatnya kadar glukosa darah (atau gula darah), kadar gula pada kulit 

(glukosa kulit) pada keadaan normal adalah 55% dari kadar glukosa darah. Pada 

diabetes rasio meningkat hingga 69-71%, peningkatan kadar glukosa kulit inilah 

yang mempermudah timbulnya berbagai macam manifestasi kelainan pada kulit, 

keadaan ini dinamakan diabetes kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

distribusi frekuensi pasien diabetes dengan kelainan kulit berdasarkan faktor risiko 

serta mengetahui pengaruhnya terhadap kejadian penyakit kulit pada pasien 

diabetes melitus di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 2018-2020. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan studi observasional. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder pasien diabetes melitus dengan 

manifestasi kelainan kulit pada tahun data akan diolah dan dianalisis menggunakan 

analisis univariat dan bivariat. Berdasarkan penelitian ini didapatkan pasien 

diabetes melitus perempuan lebih banyak mengalami penyakit kulit dengan rentang 

usia 61-80 tahun dan ditemukan pada pasien dengan kadar HbA1c >7%. 

Manifestasi penyakit kulit yang paling banyak ditemukan adalah ulkus diabetikum 

(73.81%) dan didapatkan hubungan yang bermakna dengan faktor risiko usia, 

sedangkan pada jenis kelamin dan kadar HbA1c tidak didapatkan hubungan yang 

bermakna. 

Kata Kunci: Diabetes melitus, Penyakit kulit, Usia, Jenis kelamin, HbA1c. 
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SUMMARY 

VARIATIONS OF SKIN DISEASES IN DIABETES MELLITUS PATIENTS AT 

THE DERMATOLOGY AND VENEREOLOGY POLYCLINIC OF 

MOHAMMAD HOESIN HOSPITAL IN 2018-2020. 

 

Scientific writing in the form of Thesis, January 11, 2022 

 

Muhammad Nurfathirsyah; supervised by Dr. Dr. Rusmawardiana, Sp.KK(K), 

FINSDV, FAADV and dr. Tia Sabrina, M.Biomed. 

 

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

xviii + 53 pages, 6 tables, 9 pictures,  attachment 

 

SUMMARY 

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by increased levels 

of blood glucose (or blood sugar), the level of sugar in the skin (skin glucose) under 

normal circumstances is 55% of blood glucose levels.In diabetes the ratio increases 

to 69-71% due to increased blood sugar levels.Increased skin glucose levels is what 

facilitates the onset of various manifestations of abnormalities in the skin, this 

condition is called skin diabetes.This study aims to determine the distribution of the 

frequency of diabetic patients with skin disorders based on risk factors, laboratory 

examinations, and find out the effect on the incidence of skin diseases in patients 

with diabetes mellitus at Dr. Mohammad Hoesin Palembang Hospital for the period 

2018-2020. This study is an analytical descriptive study with observational studies. 

The study will be conducted uses secondary data on diabetes mellitus patients with 

manifestations of skin disorders and the data will be processed and analyzed using 

univariant and bivariant analysis. Based on this study, women with diabetes 

mellitus patients experienced more skin diseases with an age range of 61-80 years 

and found in patients with HbA1c levels >7%. The most common skin 

manifestations were diabetic ulcers (73.81%) and had a meaningful association 

with age risk factors, while in gender and HbA1c levels there was no meaningful 

association. 

Keywords: Diabetes mellitus, Skin disease, Age, Sex, HbA1c. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Diabetes melitus merupakan sebuah penyakit metabolik kronis yang ditandai 

dengan meningkatnya kadar glukosa darah, yang seiring waktu dapat berdampak 

serius pada kerusakan jantung, pembuluh darah, mata, ginjal dan saraf. Diabetes 

melitus tipe 2 merupakan yang paling umum terjadi, biasanya pada usia dewasa, 

diabetes melitus tipe 2 muncul ketika tubuh menjadi resistan terhadap insulin atau 

tidak dapat memproduksi insulin yang cukup. Diabetes tipe 1, atau dikenal diabetes 

juvenil merupakan diabetes insulin-dependent merupakan suatu kondisi kronik 

dimana pankreas memproduksi sedikit atau bahkan tidak ada insulin untuk tubuh. 

Pada kurun waktu 3 dekade terakhir prevalensi diabetes terus mengalami 

peningkatan di seluruh negara dari berbagai tingkatan pendapatan. 1  

 Pada penderita diabetes melitus banyak perubahan biochemical pada tubuh 

karena kondisi hiperglikemia, defisiensi insulin dan peningkatan proses glikosilasi, 

yang mana kondisi tersebut akan menimbulkan banyak komplikasi termasuk 

timbulnya manifestasi penyakit kulit. Hormon insulin sangat esensial bagi proliferasi 

normal, diferensiasi, dan metabolisme pada kulit. Pada tingkat epidermal insulin 

memiliki peran pada keratinosit dan di tingkat dermal perannya pada fibroblas, sel-

sel ini mengekspresikan insulin reseptor, yang mana teraktivasi melalui ikatan 

dengan insulin. Kondisi hiperglikemia dan rendahnya ekspresi dari insulin reseptor 

secara langsung berdampak pada proses diferensiasi dan proliferasi sel-sel pada kulit, 

salah satu akibatnya adalah proses penyembuhan luka yang memburuk. 2,3 

Diperkirakan sekitar 30% pasien diabetes menderita kelainan pada kulit 

selama perjalanan penyakit. Terkadang timbulnya manifestasi penyakit kulit 

merupakan tanda awal dari perkembangan diabetes yang belum terdiagnosis. Kasus 

yang tersering, manifestasi penyakit kulit berhubungan dengan lamanya seseorang 

menderita diabetes. Timbulnya lesi kulit juga dapat disebabkan karena adverse-effect  

dari obat-obatan anti diabetik. Dalam hal ini, pentingnya identifikasi oleh 
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dermatologist selama perkembangan penyakit diabetes agar dapat mencegah 

komplikasi penyakit kulit menjadi lebih parah. 4,2 

 Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa diabetes melitus merupakan 

salah satu penyakit kronis yang paling sering terjadi di hampir semua negara dan 

prevalensinya menunjukkan peningkatan selama 3 dekade terakhir, dan penyakit-

penyakit kulit dapat timbul selama perjalanan penyakit diabetes. Oleh karena itu, 

berdasarkan latar belakang ini akan dilakukan sebuah penelitian terkait variasi klinis 

penyakit kulit pada pasien diabetes melitus di RSMH tahun 2018-2020.  

1.2  Rumusan Masalah 

 Bagaimana variasi klinis penyakit kulit pada pasien diabetes melitus di  

RSMH tahun 2018-2020? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1      Tujuan Umum 

Untuk mengidentifikasi variasi klinis penyakit kulit pada pasien diabetes 

melitus di RSMH tahun 2018-2020. 

1.3.2      Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui angka kejadian penyakit kulit pada pasien diabetes 

melitus berdasarkan jenis kelamin.  

2. Untuk mengetahui angka kejadian penyakit kulit pada pasien diabetes 

melitus berdasarkan usia.  

3. Untuk mengetahui angka kejadian penyakit kulit pada pasien diabetes 

melitus berdasarkan kadar gula.  

4. Untuk menganalisis hubungan tipe manifestasi penyakit kulit pada pasien 

diabetes melitus yang paling dominan (ulkus diabetikum) dengan faktor 

risiko jenis kelamin, usia, dan kadar gula darah. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1     Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan pengetahuan 

di bidang kedokteran, khususnya terkait variasi klinis penyakit kulit pada pasien 

diabetes melitus di RSMH tahun 2018-2020. 

1.4.2    Manfaat Tatalaksana 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk 

mengidentifikasi kelainan kulit pada pasien diabetes melitus secara cepat dan tepat 

sehingga pengobatan dapat dilaksanakan sedini mungkin untuk menghasilkan 

prognosis yang lebih baik lagi. 

1.4.3    Manfaat Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman 

mengenai variasi penyakit kulit pada pasien diabetes melitus pada pasien itu sendiri, 

keluarga pasien serta masyarakat disekitar.
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